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integritas informasi
terletak pada informasi yang terkandung d
dalam laporan keuangan yang harus
disajikan secara wajar, tidak bias, dan
secara jujur dalam menyajikan informasi.
Laporan keuangan yang berintegritas
adalah laporan keuangan yang
menampilkan kondisi perusahaan yang
sebenarnya, tanpa harus ada yang
disembunyikan (Pancawati, 2010).
Integritas laporan keuangan yang semakin
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Mionesia, banyak perusahaan
P skandal manipulasi, di
antaranya adalah PT.Kimia Farma Tbk dan
PT. Lippo Tbk. Kasus manipulasi juga
terjadi pada perusahaan jasa, yaitu pada
PT. KAI yang terjadi pada tahun 2005. PT.
KAI diduga melakukan manipulasi laporan
keuangan dan meraih keuntungan sebesar
6,9 Miliar. Integritas informasi laporan
keuangan dapat diproksi dengan dua
pengukuran, yaitu konsevatisme dan



manajemen laba. Scott (2006: 344)
mendefinisikan manajemen laba
merupakan pemilihan kebijakan akuntansi
oleh manajer dari Standar Akuntansi
Keuangan yang ada dan secara alamiah
dapat memaksimalkan utilitas mereka dan
atau nilai pasar perusahaan.

Corporate governance atau tata
kelola perusahaan merupakan sebuah
kebijakan yang diterapkan oleh perusahaag
dalam  mengontrol  seluruj
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monitoring terhadap manjemen.
Kepemilikan institusional ~mempunyai
kemampuan dalam mengendalikan dan
memonitoring manajemen secara efektif
agar dapat  meningkatkan  kinerja
manajemen.
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Struktur Good Corporate
Governance  (GCG) di  Indonesia
memisahkan antara dewan komisaris
dengan dewan direksi. Dewan komisaris
terdiri dari komisaris yang tidak tidak
terafiliasi (komisaris independen) dan
komisaris terafiliasi (KNKG, 2006).
Komisaris independen merupakan pihak
yang berasal dari luar perusahaan
yang tidak  memiliki
afiliasi dengan perusahaan dan
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W, perusahaan berskala kecil
Brasanya mampu dalam menghadapi krisis
ekonomi. Berdasarkan data dari Badan
Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa
laju pertumbuhan perusahaan jasa pada
tahun 2012 sampai 2014 mengalami
peningkatan pada beberapa lapangan
usaha. Laju pertumbuhan paling tinggi
pada lapangan usaha pengangkutan dan
komunikasi pada tahun 2012.



Nilai PDB Menurut Lapangan Usaha Tahun 2012-2014

Laju Pertumbuhan Tahun 2012-2014
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komite audit berpengaruh
integritas laporan keuangan.

Berdasarkan beberapa kesimpulan
yang berbeda di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang sama,
namun pada sampel dan periode yang
berbeda. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui lebih jauh tentang pengaruh
kepemilikan  institusional, = komisaris
independen, komite audit, kualitas audit,

Atas Dasar Harga Berlaku (Triliun Rupiah) Laju Pertumbuhan (Persen)
L
No apangan Usaha 2012 2013 2014 2012 2013 2014
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Kehutanan dan Perikanan
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Penggalian
3 Industri Pengolahan 1972.5 2152.8 2394.0 5.54 5.81 4.99
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cclLg®™(1076) yang menggambarkan
erdapatnya sebuah hubungan keagenan
atau kontrak kerja yang melibatkan antara
dua pihak, yaitu pihak prinsipal dengan
pihak agen. Adanya pemisahan tugas
antara pihak prinsipal dengan pihak agen
dapat memunculkan konflik keagenan.
Konflik ini tentu dapat berdampak buruk
terhadap kinerja perusahaan dan memicu
munculnya ketidakseimbangan informasi
atau asimetri informasi (information



asymmetry). Menurut Bathala et al, (1994)
terdapat beberapa cara yang digunakan
guna mengurangi konflik kepentingan,
yaitu meningkatkan kepemilikan saham
oleh manajemen (insider ownership),
meningkatkan rasio dividen terhadap laba
bersih (earning after tax), meningkatkan
sumber pendanaan melalui utang, dan
meningkatkan kepemilikan saham oleh
institusi (institutional holdings).
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informasi akuntans
laporan  keuangan
informasi non-akuntansi
yang tidak berkaitan dengan
keuangan, seperti sumber daya perusahaan,
strategi bisnis, prospek perusahaan dan
informasi lain yang berkaitan secara
langsung  maupun  tidak  langsung
(Nurrohman, 2013). Ukuran perusahaan
merupakan informasi yang diungkapkan
atau dipublikasikan oleh pihak manajemen
perusahaan dalam bentuk informasi
akuntansi dan non-akuntansi mengenai
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keadaan perusahaan masa lalu, saat ini dan
di masa yang akan datang dimana
informasi ini yang akan memberikan
sinyal bagi investor dalam pengambilan
keputusan investasi yang rasional. Jika
suatu perusahaan ingin sahamnya dibeli
oleh investor maka perusahaan harus
melakukan pengungkapan laporan
keuangan secara terbuka, transparan dan
dapat dlpertang gungjawabkan sehingga
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e nstitusi.  Kepemilikan ~ saham
dltunjukkan dengan persentase jumlah
saham perusahaan yang dimiliki oleh
investor institusi. Kehadiran kepemilikan
institusional memiliki peran yang penting
karena kepemilikan institusional akan
mendorong peningkatan pengawasan yang
lebih  optimal terhadap manajemen.
Kepemilikan institusional ~mempunyai
kemampuan dalam mengendalikan dan



memonitoring manajemen secara efektif
agar dapat  meningkatkan  kinerja
manajemen. Jensen dan Meckling (1976)
menyatakan  bahwa  semakin  besar
persentase saham yang dimiliki oleh
investor institusional akan menyebabkan
aktivitas pengawasan menjadi semakin
efektif karena dapat mengendalikan
perilaku oportunis yang dilakukan oleh

para manajer.
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fungsi dan tanggung jawab (Yanl o%
Ketut, 2014). FCGI (2002) menyatakan
bahwa komite audit memiliki tugas yang
terpisah dalam membantu dewan komisaris
untuk memenuhi tanggung jawabnya
dalam melakukan pengawasan secara
menyeluruh. Tujuan dibentuknya komite
audit adalah memastikan bahwa laporan
keuangan  yang  dikeluarkan  oleh
perusahaan tidak menyesatkan dan sesuai

dengan praktik akuntansi yang berlaku
umum, serta memastikan pengendalian
internal memadai.

Kualitas Audit

Kualitas audit (Audit Quality)
adalah suatu proses pemeriksaan secara
sistematis yang dilakukan oleh auditor
mutu internal atau eksternal. Menurut De
anoclo (1981), audit quality atau kualitas
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dimana investor institusional sebagai plhak
prinsipal dan integritas laporan keuangan
yang dibuat oleh manajemen sebagai pihak
agen. Gideon dalam penelitian (Astria,
2011) menyatakan bahwa persentase
saham tertentu yang dimiliki institusi dapat
mempengaruhi proses penyusunan laporan
keuangan yang tidak menutup
kemungkinan terdapat akrualisasi sesuai
kepentingan pihak manajemen.



Kepemilikan institusional yang tinggi
membatasi manajer untuk melakukan
pengelolaan laba dan dapat meningkatkan
integritas laporan keuangan. Hal ini berarti
bahwa kepemilikan institusional dalam
perusahaan dapat meningkatkan
monitoring terhadap perilaku manajer
dalam mengantisipasi manipulasi yang
mungkin  dilakukan  sehingga dapat
meningkatkan integritas laporan keuangag
(Daniel, 2012).
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Dari penjelasan di atas, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 2 : Komisaris independen
berpengaruh positif
terhadap integritas laporan
keuangan
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Pengaruh Komite Audit terhadap
Integritas Laporan Keuangan

Komite audit adalah salah satu
komite yang memiliki peranan penting
dalam corporate governance. Pengaruh
antara komite audit terhadap integritas
laporan keuangan menggunakan teori
agensi. Teori agensi merupakan teori yang
mendasarl hubungan antara pihak agen dan

ipal, dlmana komite audit sebagai
ipal dan integritas laporan
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Prinsipal dan integritas laporan
euangan yang dibuat oleh manajemen
sebagai pihak agen. Peningkatan kualitas
audit akan memberikan dampak penyajian
laporan  keuangan yang transparan.
Namun, kenyataan yang terjadi adalah
perusahaan melakukan kerjasama dengan
KAP yang mengaudit laporan keuangan
perusahaannya untuk memberikan opini
wajar terhadap laporan keuangan yang



telah dibuat, seperti kasus Enron. Hal ini
bisa terjadi dikarenakan perusahaan ingin
selalu terlihat sebagai perusahaan yang
mampu bersaing dengan perusahaan
lainnya di mata pihak eksternal. Jadi,
perusahaan yang diaudit oleh KAP belum
tentu memiliki laporan keuangan yang
berintegritas.

Dari penjelasan di atas, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
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Ukuran perusahaan juga dapat
mempengaruhi integritas laporan
keuangan. Firm size atau ukuran
perusahaan adalah rata—rata total penjualan
bersih untuk tahun yang bersangkutan
sampai beberapa tahun (Brigham dan
Houston, 2001). Diasumsikan bahwa
ukuran perusahaan yang besar dapat
menghadapi  segala bentuk ancaman,
eperti krisis ekonomi. Perusahaan yang
dapd gilahan dari  krisis ekonomi
suk pcitmghaan yang tangguh serta
is1 Wgguangan yang kuat.
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KERANGKA PEMIKIRAN
METODE PENELITIAN
Klasifikasi Sampel
Populasi penelitian adalah menggunakan metode purposive sampling

perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada periode 2012-2014.
Pengambilan sampel dalam penelitian

dengan tujuan untuk mendapatkan sampel
yang representatif sesuai dengan kriteria
sebagai berikut: (1) Perusahaan jasa yang



menerbitkan laporan keuangan auditan
secara berturut-turut selama tahun 2012
sampai tahun 2014, (2) Perusahaan jasa
yang memiliki semua data yang
dibutuhkan untuk menghitung variabel-
variabel yang diteliti, (3) Perusahaan jasa
yang menerbitkan laporan keuangan
menggunakan mata uang rupiah.

Dari 319 perusahaan jasa yang
terdaftar di Bursa Efek Indone51a maka
diperoleh 250 perusahaan g ang
menjadi sampel penelitig
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Variabel Penelitia
Variabel peneliti
dalam  penelitian = melip®
dependen, yaitu integritas
keuangan dan variabel independen yang
terdiri dari kepemilikan institusional,
komisaris independen, komite audit,
kualitas audit, dan ukuran perusahaan.

Definisi Operasional Variabel
Integritas Laporan Keuangan

Laporan keuangan sendiri
didefinisikan sebagai media perantara

dGaGI

antara manajemen dengan pihak eksternal
atau investor. Integritas laporan keuangan
dinilai dari sejauh mana laporan keuangan
tersebut menyajikan informasi yang benar,
transparan, dan tidak bias. Integritas
informasi laporan keuangan dapat diukur
dengan menggunakan manajemen laba riil.
Merujuk pada penelitian yang dilakukan
oleh  Subekti (2010) dalam  Eny
usumawati, Rina Trisnawati, dan Ahmad
Viaraa 015), pengukuran manajemen
riil

CFQU/A | =0+ ay (

Ag ‘3’
=y |

Jrasi pg@@sahaaflfi

enjualan perusahaan pada akhir
tahun ¢

AS;  : Perubahan penjualan perusahaan
pada tahun ¢ dibandingkan dengan
penjualan pada akhir tahun ¢

ASi; : Perubahan penjualan perusahaan
pada tahun t-; dibandingkan
dengan penjualan pada akhir
tahun #-,

a, B : Koefisien regresi



Integritas laporan keuangan dapat
diukur menggunakan manajemen laba riil
dengan menjumlahkan ABNCFO,
ABNPROD dan ABNDISC untuk
mendapatkan nilai total dari manajemen
laba riil. Untuk menyamakan arahnya,
maka  Abnormal  Production  Costs
dikalikan dengan (-1) sebelum
dijumlahkan. Indikasi perusahaan
melakukan manajemen laba riil atau tidak
dapat diketahui melalui nilaj
hasil  seluruh  penjygs®han

manajemen laba riil.
men laba
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Kepemilikan instity

mempunyai kemampuan dalam
mengendalikan dan memonitoring
manajemen secara efektif agar dapat
meningkatkan kinerja manajemen.
Kepemilikan saham institusional dihitung
sebagai berikut :

Y saham investor institusional

KI=

Y saham beredar

< l), abel has N ee—
iba roksi i'ﬁ‘*‘_ en lajer T

REM = ABNCFO A
1 mWLLﬂ\

Keterangan:
KI : Kepemilikan Insitusional

Komisaris Independen
Komisaris independen adalah dewan
komisaris yang tidak berasal dari pihak
terafiliasi, yaitu pihak yang memiliki
hubungan bisnis dan kekeluargaan dengan
pemegang saham pengendali, anggota
direksi, dan dewan komisaris lain, serta
denZoMmgeusahaan itu sendiri.

Komisa independen  memiliki
pll'&l ingwgdalam  menciptakan
corpor. &ance ang baik di dalam
perusahaan. gneliti

omisaris indepe&t
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: WA I,

(O LTI O O 1

fungsi
Bapepam

: omite Audit

Kualitas Audit

Kualitas audit adalah suatu proses
pemeriksaan secara  sistematis  yang
dilakukan oleh auditor mutu internal atau
eksternal. Kualitas audit dapat diproksi
dengan menggunakan ukuran Kantor
Akuntan Publik.



Variabel ini diukur dengan variabel analisis regresi linier berganda (multiple

dummy, poin 1 untuk perusahaan yang regression analysis).

diaudit oleh KAP yang berafiliasi dengan

KAP The Big Four dan poin 0 untuk Alasan dipilihnya model regresi

perusahaan yang diaudit oleh KAP yang linier berganda karena untuk menguji

bukan berafiliasi dengan KAP The Big pengaruh beberapa variabel bebas terhadap

Four. satu variabel terikat. Untuk mengetahui
hubungan tersebut, maka berikut ini adalah

Ukuran Perusahaan persamaan regresinya:

Ukuran dari suatu perusahaan, tidak =+ 14 INST + Kl + s KA + 4 QA + s SIZE

hanya dilihat dari fisik perusgh C apl
dapat dilihat dari sebergg® ban a
yang dimiliki atau gg#®dal g&
n pﬁy dapat
dihitung menggnakd, logdritma natural, :
seperti yang 1tun% rumus di bawa : Komi
ualitas T
talAset I n Pe n

; ta
Keter: gzo J—f | K Regre¢

b O
SIS TA
S lld HASAN “gn

U mengihShubunga ta Analisis des yMdig
key@emilt i al, isar erikan gamb ngelar varigbel-

indipenden, komy , ku i alam ian  ini, ity
darukuran perus had 1tas laporan an, kepemilikan
lap@an keuanga i i indepeifiien,
yan@ terdaftar di ran
tahuly 2012-2014

. Deviasi

Integritas 0,7968
Kepemilikan Wsti 0,2194
Komisaris Indep¥yg g 0,1074
Komite Audit 0,468
Ukuran Perusahaan 1,5264
HASIL ANALISIS D PTIF FREKUENSI
Variabel Frekuensi Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Kualitas Audit:
1. Bukan Afiliasi KAP The Big 157 62.8 62.8 62.8
Four
2. Afiliasi KAP The Big Four 93 37,2 37,2 37,2
TOTAL 250 100,0 100,0

Sumber : Data Diolah
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Pada Tabel 2 dapat diketahui nilai tindakan manajemen melakukan

minimum integritas laporan keuangan, manajemen laba.

yaitu -0,7761 sedangkan nilai maksimum Pada Tabel 2 dapat diketahui nilai
integritas laporan  keuangan sebesar minimum komisaris independen, yaitu
3,4141. Berdasarkan Tabel 2 diatas terlihat 0,0000 sedangkan nilai  maksimum
bahwa nilai mean integritas laporan kepemilikan institusional sebesar 0,7500.
keuangan lebih dari 0, yaitu sebesar 1,9804 Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa nilai
yang mengindikasikan bahwa rata-rata mean komisaris independen  sebesar
perusahaan tidak melakukan manajemen 0,3889 atau 38,89% menunjukkan bahwa

laba riil yang mengakibatkan integrita ata-rata sampel sudah memenuhi batas

dari peraturan yang sudah

. minims
ajeme b pkan hgsar 30%. Nilai standar
N@ ﬁc arfgindependen adalah

pi% 1¥dan biaya s ndarwgeviasi lebih kecil

ilikt*nilai rata-rata daripada nila ta- 1) yang berarti
abnormal PROD bahwa Varlas1 d data bersifat
sama depgln ata 0 q Kebe komisaris
0) Pl n - Mhbig " Apu un fau tugas

laporaglfK§ jallomh adala an tang @ b

anda 3 AWV |cbih oo\ mm—dousunan O
Frata-rag y,/ yang JCTATTT T 2 kuallt ran M agar
1 datd }’ au data BSEsH Raigh meninglig inte |aforan

ariasi @l li [ @htegritas perusah eg
ang @ X h me Pada Tabel 23g owe) dik julelah
i sahaaj ilil ‘ e audit yang ﬁm sediKiT seba ak
AT wirennszam dangka ah komite ¢
I ik ‘ nyak sebesari ng Berdasa
mirfimum kepeml sl t1t HOH h B erlihat JoghWg rata-rata (

0 O 3 (5 73 per \A\ d Fae 4 LA RPN d e banyak 3
kepent NS TUS10N N1lal standar JiWlesi komite audit

(99 \\\n sen). Ras 0,468. Nilaiksignd® dcvj
sio ang bes3 daripada nil

’ rusa f .
gfam mengenai

berdampak pad? W <« ol v yaitu

institusional sebesar 0,662 8 2 Audit diukur dengan
bahwa 66,22% saham dimiliki T ] dummy dengan poin 1 (Afiliasi
atau perusahaan lain. Nilai standar deviasi dengan KAP The Big Four) dan poin 0

kepemilikan institusional adalah 0,2194. (Bukan Afiliasi dengan KAP The Big
Nilai standar deviasi lebih kecil daripada Four). Analisis statistik deskriptif yang
nilai rata-rata (mean) yang berarti bahwa digunakan adalah analisis frekuensi karena
variasi datanya atau data bersifat homogen. variabel kualitas audit merupakan variabel
Kepemilikan institusional memiliki dummy sehingga hasil analisis akan lebih
kemampuan untuk mengendalikan pihak informatif. Kualitas audit merupakan
manajemen melalui proses monitoring variabel dummy yang mengkategorikan
secara  efektif sehingga mengurangi KAP yang mengaudit laporan keuangan
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perusahaan apakah tergolong dalam KAP
yang berafiliasi dengan KAP The Big Four
atau bukan. Berdasarkan Tabel 3 dapat
diketahui bahwa 157 sampel atau sekitar
62,8% perusahaan menggunakan jasa KAP
yang bukan berafiliasi dengan KAP The
Big Four, sisanya sebanyak 93 sampel dari
250 sampel menggunakan jasa KAP yang
berafiliasi dengan KAP The Big Four. Hal

sehingga dapat disimpulkan bahwa hampir
semua perusahaan sampel memiliki ukuran
perusahaan yang tidak jauh berbeda. Dari
250 sampel terdapat 133 sampel atau
sekitar 53,20% yang tergolong sebagai
perusahaan berukuran besar. Hal ini
ditunjukan dari Ln Total Aset yang lebih
besar dari nilai rata-rata (mean) (Ln TA >
28,3239). Untuk 117 sampel lainnya atau

ini  menunjukkan bahwa  mayorit ekitar 46,80% tergolong perusahaan yang
perusahaan jasa yang terdaft rsa e ecil karena Ln Total Aset lebih
Efek Indonesia lebih ba en dari n1 ta-rata (mean) (Ln TA <
jasa KAP yang bu era ‘§‘ 2 L M
KAP The Big &1& gaudit Qgres dilakukan untuk
laporan keuanggfin mengetahui bu tara variabel

Pada el 2 ap t diketahui nilai independen (ke& an Wgnstitusional,
minimum gfukur erusahaa ala 0 1 depen#‘ koMjite audit,
23,7494 & sedgngkan  nil u ua uku saaan)
ukurangbe n sebe . Nil erhadap cly depcmd tegritas
rata-r. r@n) perusahaaiNem————y>oran keua nalisi e yang
sebeglir 39. ndar ilakukan enguani Ydalah
ukuin haan 1,5264. regresi erga (miltiple
peridde itian kan ba n analys be n thtuk
stafiflar st le 1l dari at uji hipotesi tel 1ajUkan.
rat (m%ﬁ ya ya va da regresi ters pat WiMNat gada
rerflah atau dat ersifa agai be

iab K Standa, ig.
Error it

K&gstant 4 041

Kep§nilik -0.80 0,2 7001

Komi®aris In -14180 8 0,010

Komite ®udit -I5065 0,119

Kualitas AWt B S -2, 0,015

Ukuran Perus J ' ¥346 0,179

R’ \

Adjusted R’ 086

F Hitung ,

Sig. F 0,000

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan hasil uji statistik F pada
Tabel 4 dapat diketahui bahwa besarnya
nilai F hitung adalah sebesar 5,682 dengan
signifikansi  0.000. Nilai signifikansi
kurang dari 0.05 (0.000 < 0.05), maka Hy
ditolak artinya terdapat pengaruh salah
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satu variabel independen terhadap variabel
dependen, model regresi fit. Hal ini berarti
model regresi dapat digunakan untuk
mengetahui pengaruh kepemilikan
institusional, komisaris independen,
komite audit, kualitas audit, dan ukuran



perusahaan terhadap integritas laporan tahun 2013  memiliki  kepemilikan

keuangan. institusional yang terendah sebesar 0,0573

Berdasarkan hasil uji  koefisien (5,73 persen) tetapi tingkat integritas
determinasi pada Tabel 4 diketahui bahwa laporan keuangan di atas rata-rata sebesar
nilai adjusted R square adalah sebesar 2,6041. Kepemilikan institusional banyak
0,086. Hal ini berarti bahwa 8,6% variasi berperan di luar manajemen perusahaan
integritas  laporan  keuangan  dapat sehingga dapat menurunkan integritas
dijelaskan oleh variabel dari kepemilikan laporan keuangan perusahaan (Putra dan
institusional, komisaris independen, Muid, 2012).

Hasil penelitian sejalan dengan
pen ang dilakukan oleh Ida dan

komite audit, kualitas audit, dan ukurag
perusahaan sedangkan sisanyg

91,4% (100% - 8,6% (20 ang menyatakan bahwa
faktor-faktor lain dilyg#pene m i i berpengaruh
Berdasarkag ana&-‘ ng telah negatl Q erhadap integritas

c res laporan penelitian

Sien 1untuk variabel
nal adalah negati
nJukkan Dabafa ik
>~
itusiona é fla Aljur - yang
ar sat ’ i denga enyata '

S ainn }; ap konstannstltusmnal nv

bertolak belakan
Hi ]: s alch Fitr1

S la i'}“ Llanga 4 1% 1 N — tas lapor !
kenail@ 4 L cbesar 3 erdasarkaigy

l af].lkepe J ,l? ins ‘ jn, koefisid '

kat si b nsi sebg . ‘ saris  indepd

b berarfi < 0.8 J c ban nilg _ . Hal ini me }Bﬁ' kan"B'Hwa
scligsar -3,435 se pat i : | Sussnrarens indg mengaf
t\‘ nan sebes4s %

Y %
g % sebesar

. signifikan
euangan.
iy independen yang
2014 perusahaan Indof™® i
institusional  di

R adap penyusunan laporan
Podomoro Land Tbk. Contoh yang 18

Contohnya, Matahari
adalah perusahaan Kokoh Inti Arebama Department Store Tbk pada tahun 2013
Tbk pada tahun 2012  memiliki memiliki jumlah komisaris independen
kepemilikan institusional sebesar 0,9908 sebanyak 1 orang dari jumlah keseluruhan
(99,08 persen) yang berarti bahwa tingkat dewan komisaris sebanyak 6 orang.
pengawasan yang dilakukan semakin ketat, Keberadaan komisaris independen hanya
namun perusahaan tersebut memiliki untuk memenuhi ketentuan formal saja dan
tingkat integritas laporan keuangan di pengangkatan komisaris independen oleh
bawah  rata-rata sebesar  0,5569. perusahaan mungkin hanya dilakukan
Perusahaan Hanson International Tbk pada untuk pemenuhan regulasi saja sehingga
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dapat membuat tingkat integritas laporan anggota komite audit, maka badan ini akan

keuangan perusahaan menurun (Yani dan mengalami kesulitan dalam menjalankan
Ketut, 2014). perannya, diantaranya kesulitan dalam
Hasil penelitian sejalan dengan berkomunikasi dan mengkoordinir kerja
penelitian yang dilakukan oleh Ida dan dari masing-masing anggota komite audit
Dewa (2013), Fitri dan Rochmi (2014), itu sendiri (Astiniah, 2013).
dan Ocktavia dan Arifin (2013) yang Hasil penelitian sejalan dengan
menyatakan bahwa komisaris independen penelitian yang dilakukan oleh Defriandio
berpengaruh terhadap integritas laporan dan Soliyah (2014) dan Pancawati (2010)

keuangan. Hasil penelitian  bertolak ang menyatakan bahwa komite audit
belakang dengan penelitian yagggsil¥®t K goengaruh  terhadap  integritas
oleh Daniel (2012), Yani ge#Ketut (

),G | comgean. Hasil  penelitian
ya @ l’lm ng Wgpgan penelitian yang
iﬂﬁim tidak dilakuKa &}am 2012) dan Desi

(2012) yang™henyMgkaabahwa komite

bahwa :
berpengaruh adapy, inte¥ritas laporan
keuangan. audit_ berpenga hadlg integritas

arka alisis tela ‘uq q"- noan.
isigh regresifRRRHL abg 2 MRen an A telah

.S

1o ‘ ' » _\‘. o
fudj ah neg il ‘,’-‘ IO Hal in ilakukan, [ gg—,v regr tu
h - | %
ahwa_j# \

Bmite _aud Wem—k1aitas audit i cgatl
urung i'ﬁ, ar satu SR ———— 111 ka1 nf" jika
si varlUeldfinnya diSGgea eaallmi penuly ebes
a inte v‘f"" hporan kSl I asumsi vaYj lain

lami KEQRMAEN sebes

aflabel” Komite SQiid “ emili
A %

dengan nilaMigiifll@c seb

ngoa dapat  ASIIOP ka

........ q LLLLO O CLANN

- s
diterima, ; Q
ST

cuaRGIRY berpengaruhg§
‘r\* ite AWl it dalag

2016). Contohnya} d
Mitra Semestaraya g selama™=taQuli hETUshN28 gt 157 perusahaan yang
2012-2014 memiliki jumlaf™agguite audit laporan Lgeoannya diaudit oleh KAP
sebanyak 3 orang, artinya perusahadi e P¥bukan berafiliasi dengan KAP Big
meematuhi peraturan yang dikeluarkan Four dan sisanya sebanyak 93 perusahaan

oleh Bapepam, namun perusahaan tersebut yang laporan keuangannya diaudit oleh
memiliki  tingkat integritas  laporan KAP yang berafiliasi dengan KAP Big
keuangan di bawah rata-rata (rendah) Four. Perusahaan cenderung menggunakan
sebesar -0.7761 di tahun 2012, -0.2801 di auditor Big Four hanya untuk menaikkan
tahun 2013, dan -0.3186 di tahun 2014. reputasinya semata dan meningkatkan
Astiniah  (2013) menyatakan bahwa kredibilitas perusahaan sehingga belum
terdapatnya agency problems (masalah tentu dapat meningkatkan integritas
keagenan), yaitu dengan makin banyaknya laporan keuangan (Wahyudi et al. 2016).
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KAP Big Four maupun Non Big Four perusahaan belum menunjukkan bahwa

memiliki standar sama sesuai dalam SPAP perusahaan tersebut memiliki tingkat
(Standar Profesional Akuntan Publik) integritas laporan keuangan yang tinggi.
dalam melaksanakan pekerjaan mereka Muliyanto dan Budiono (2014)
sehingga tidak  terdapat  perbedaan menyatakan bahwa semakin besarnya
mencolok (Astinia, 2013). ukuran perusahaan, maka akses informasi

Hasil penelitian sejalan dengan yang tersedia untuk masyarakat dan
penelitian yang dilakukan oleh Daniel pemerintah  akan  semakin  banyak,
(2012) yang menyatakan bahwa kualitas sehingga ini akan memberikan kemudahan
audit berpengaruh terhadap integrita 1 pihak manajemen untuk campur

laporan  keuangan. Hasil pelaporan  keuangan

BRCTILian ;
bertolak belakang dengapgfnelitia B | Bagoan tujuan untuk
ﬁw & M g sendiri dan akan

dilakukan oleh

Pancawati (2010 rﬂ%r an bahwa Ryporan keuangan.
endaruh terhadap &

integritas lag ndan.

aligi tcla) 2( (!
-~
iy --f«‘ abd DETUS
er@a n adal y /QETS Hal i) ntegrltas f g-'n SO L8
bahwi#f) S kuratesdoclitian O p Delajfne
engal "., aikan GRS T —— | ) |) yan arkykan
ngan % ,,;0 variabel “""? el (2013) Yl cny.

stan, 41 X @ntegrita i_ perusahaa enga
kan \ ' alami itas laporan § ‘ﬁ An. [ :
8. Va "-- uran ) ﬁ ) menyataka }9;1» a seTakin Ugsar
iliki tingkat ‘v si sef QTIPS 1sahaanjgieNe. scmakin tifloci
yar berarti > 0.8 & . ; integritas lap@idadkchangan.
sebfsar 1,346 sehj B (' at s

ditol@ 1 a | b,
peru hhaan bg rpeng @\ 11 dan tida DAN KETER®

e ap WXtEtas lapora ﬁ >
k Penelif
\N\ %

tingkat i
Contohnya,
memiliki total Mg
Tractors Tbk pada ™8 ch dari Bursa Efek
total asset e . pemilihan  sampel
60.292.031.000.000 e , purposive sampling dengan

dan ukuran
laporan

tersebut memiliki tingkat integritas T a yang sudah ditentukan. Sampel
keuangan di bawah rata-rata sebesar dalam penelitian ini adalah perusahaan
1,60644404985272. Perusahaan Grahamas jasa yang menerbitkan laporan keuangan
Citrawisata Tbk di tahun 2013 memiliki dari tahun 2012 sampai tahun 2014 secara
total aset sebesar Rp 20.617.639.302 tetapi lengkap dan telah melalui proses outlier,
perusahaan tersebut memiliki tingkat yaitu sebanyak 250 perusahaan yang
integritas laporan keuangan di atas rata- terdiri dari 79 perusahaan pada tahun
rata sebesar 3,19024344442186. Hal ini 2012, 86 perusahaan pada tahun 2013, dan
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 85 perusahaan pada tahun 2014. Pengujian
yang dilihat melalui total aset suatu yang  dilakukan  dalam  penelitian
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menggunakan analisis regresi linier penelitian  dan  pengembangan  jika

berganda. menggunakan pengukuran manajemen

Berdasarkan  pengujian  secara laba riil untuk Abnormal Discretionary
parsial yang telah dilakukan, dapat Expenses (ABNDISC) dalam menghitung
disimpulkan bahwa variabel kepemilikan integritas  laporan keuangan. Kedua,
institusional, komisaris independen, dan diharapkan dapat menambah rentang
kualitas audit berpengaruh negatif terhadap waktu penelitian sehingga hasil penelitian
integritas laporan keuangan sedangkan dapat digeneralisasi. Ketiga, diharapkan
variabel komite audit dan ukuran untuk meneliti sampel dengan mengambil

perusahaan tidak berpengaruh terhadag
integritas laporan keuangan.

Penelitian ini ki be pGI diglgpatkan il vyang lebih akurat.
keterbatasan. Pertamg i ﬂ@ IM. apR¥g dapat menambahkan
K ggunakan varia éf Mgnya yang diduga

manajemen Ig i diproksikan berpemgaruh™rh goritas laporan
rmal Cash Flow, euangan, sepe N dan audit

alah satu sektor dari perusahaan yang
homogen)  sehingga

) &,
scretio % f— xpense,

amun i PP pengukurar AT AR RUBTRR
laba ,'ﬂf Ab 2014. *.i” ,,@ al
Exp BEsUak BNDIS Gt \ >
: ' orporate O anc €
engenai

Ak . .
'A Abangs egritas N oy
T10. Jurnal Ilmia
peifisahaar” yang® 1. Kedh o1l P 30
adjflsted R Squa } ( ir 0,080 :
Ny

. / gl 3. “PoR¥ArR Latar Belafang
bahwa %% hg arias Pendidikan ¥ JU an  Komis
lap@ran keuanga ‘\ A c ik titusional
varibel independel Q\ YamieaeLill- Y . |
ATON Skripsiiiagana

1 1 410 1 —

KIOF lain  dilud
ampOyMe digunaka

2012-2014. Kelin1®
terbuang (data
mengurangi  jumlah
penelitian.
Dari beberapa keterbatasan yang
telah disebutkan sebelumnya, maka dapat
diberikan beberapa saran bagi peneliti
selanjutnya.  Pertama, bagi peneliti At
. . ik
selanjutnya, diharapkan dapat
menggunakan  sampel pada  jenis
perusahaan  yang  berbeda,  seperti
perusahaan farmasi atau industri otomotif
agar memperoleh data mengenai biaya

Pengaruh  Mekanisme
Governance, Kualitas
Audit dan Ukuran Perusahaan
terhadap Integritas Laporan
Keuangan. Skripsi. Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta
Fajaryani. 2015. “Analisis Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi
Integritas  Laporan = Keuangan”.
Skripsi. Universitas Negeri
Yogyakarta
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